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ABSTRAK 
 

Ina Theana : Analisis Penerapan Isak 35 Tentang Penyajian      

Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba 

Pada Yayasan Ar-Rasyidi Narang Baya. 

Yayasan Ar-Rasyidi Narang Baya merupakan salah satu lembaga yang 

termasuk ke dalam entitas nonlaba, yang mana dalam pengelolaannya 

mengharuskan membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas pengelolaan dana yang mereka peroleh. Laporan keuangan entitas nonlaba 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan asset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Namun 

pada kenyataannya, beberapa organisasi nirlaba lebih terfokus terhadap 

pengembangan program kegiatannya dari pada kegiatan administrasinya. Jika 

dilihat dari ruang lingkupnya Yayasan Ar-Rasyidi Narang Baya ini sudah 

berkembang sangat pesat yang mana seharusnya yayasan menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu ISAK 35. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui proses penyajian laporan 

keuangan pada Yayasan Ar-Rasyidi Narang Baya dan mengetahui kesesuaian 

laporan keuangan yang telah disajikan sesuai atau tidak dengan ISAK 35 tentang 

penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualiatatif dengan pendekatan 

deskriptif dan subjek penelitiannya adalah Yayasan Ar-Rasyidi Narang Baya 

sedangkan untuk objeknya yaitu laporan keuangan yang dikelola oleh Yayasan 

Ar-Rasyidi Narang Baya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara. 
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Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa proses penyajian laporan 

keuangan yang dilakukan yayasan Ar-Rasyidi Narang Baya dalam 

pelaksanaannya belum menerapkan siklus akuntansi, laporan keuangan yang 

disajikan masih sederhana seperti laporan pemasukan dan pengeluaran serta 

laporan aktivitas yang dilaporkan setiap bulan dan tahun. Kemudian laporan 

keuangan yang telah disajikan belum sesuai dengan ISAK 35 karena belum 

menyajikan laporan posisi keuangan, laporan komprehensif, laporan asset neto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

 


